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ABSTRAK 

Nama   : Mukti Tri Nanda 

NIM   : 200201104 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi  : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan  

  Akhlak Siswa di SMAN 1 Teupah Selatan 

Tebal Skripsi : 90 Halaman 

Pembimbing : Dr. Saifullah Isri S.Pd. I, M.A 

Kata Kunci : Pembinaan Akhlak, Guru PAI 

 

Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat didambakan dalam proses pendidikan, 

karena akhlak membuat manusia menjadi beradab serta bertingkah laku yang baik. 

peran yang dilakukan guru di sekolah sudah cukup baik melalui metode yang 

dilakukan guru dalam membina sekaligus membentuk kembali akhlak siswa melalui 

pembelajan PAI, namun masih ada sebagian siswa di SMAN 1 Teupah Selatan yang 

harus terus selalu dibina akhlaknya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: a) untuk mengetahui bagaimana metode dan yang dilakukan oleh 

guru dalam membentuk akhlak siswa melalui pembelajaran PAI, b) untuk mengetahui 

apa saja problematika dan usaha solutif yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

pembinaan akhlak siswa. Penelitian ni merupakan penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data 

tersebut dianalisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode yang digunakan guru 

dalam membentuk akhlak melalui pembelajaran PAI yaitu guru menggunakan metode 

bervariasi menyesuaikan dengan materi yang diajarakan sepeti metode pembelajaran 

efektif dan interaktif seperti ceramah, diskusi kelompok dan demonstrasi. 

Problematika dan usaha yang dihadapi adalah adanya pengaruh lingkungan luar serta 

keluarga yang kurang terlalu memperhatikan aktifitas anak di rumah. Solusi yang 

dilakukan guru PAI adalah bekerja sama dengan pihak sekolah serta pihak orangtua 

siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang baik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembinaan akhlak siswa menjadi suatu hal yang sangat didambakan oleh 

setiap orang dalam proses pendidikan. Karena akhlak mempunyai fungsi untuk 

menjadikan tingkah laku manusia menjadi lebih beradab serta mampu 

mengidentifikasi berbagai problem kehidupan. baik atau buruk menurut norma yang 

berlaku. Jadi, pada dasarnya pembinaan akhlak bertujuan untuk memberi petunjuk 

agar peserta didik dapat bertingkah laku baik dan berbuat baik serta meninggalkan 

yang tidak baik, maka sangat penting diadakannya pembinaan akhlak.  

 Pembinaan akhlak, peran dari seorang pendidik sangatlah dibutuhkan untuk 

memberikan pengetahuan sekaligus menginternalisasi nilai-nilai keagamaan kepada 

anak didiknya. Pada hakikatnya peran dan tanggung jawab guru dalam proses 

pendidikan sangatlah berat, apalagi berkaitan dengan akhlak karena tanggung jawab 

mendidik dan membina akhlak bukan ditanggung mutlak oleh guru saja, akan tetapi 

juga oleh keluarga dan masyarakat. Guru pertama adalah orang tua, kemudian guru 

dan selanjutnya adalah masyarakat. Orang tua bertanggung jawab memberikan 

pendidikan kepada anak saat di rumah, pendidikan yang diberikan dari orang tua di 

rumah, akan menjadi bekal bagi anak dikemudian hari. Selanjutnya, guru bertugas 

memberi pendidikan di sekolah, dan masyarakat bertanggung jawab menciptakan 

lingkungan yang baik untuk anak. 
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Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri. 

Bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara. Berkenaan dengan ini, di 

dalam UUD 45 pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa “ Tiap-tiap warga 

Negara berhak mendapatkan pengajaran”. Tujuan pendidikan nasional dinyatakan 

dalam UU RI No.20 Th 2003 pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi bangsa 

Negara yang demokratis.
1
 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang menyelaraskan antara 

pertumbuhan fisik dan perkembangan mental jasmani dan rohani, pengembangan 

individu dan masyarakat, serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2
 Peran sekolah 

dalam dunia pendidikan secara umum sangatlah penting, seperti yang diketahui 

bersama bahwasannya sekolah merupakan wadah  atau sarana bagi para peserta didik 

untuk mengembangkan ilmu yang mereka punya, baik itu ilmu aqidah akhlak dan 

yang lainnya. untuk berhasilnya pendidikan akhlak, maka haruslah ditempuh dengan 

menerapkan berbagai macam metode. Metode yang paling utama dalam pendidikan 

akhlak salah satunya adalah dengan metode keteladanan.  Keteladanan yang diberikan 

haruslah semaksimal mugkin agar terintegrasi dalam sisi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Di sekolah dalam membina akhlak siswa menjadi tanggung jawab 

                                                 
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan…, hlm. 310 

2
 Baderiah, Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif Akhlak Era Milenium Ketiga, Cet 

1; Palopo: Laskar Perubahan, 2015), hlm. 17 
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seluruh pihak sekolah dan khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selaku 

guru yang di anggap paling berperan penting dalam pembinaan akhlak siswa di 

sekolah terlebih lagi di lingkungan sekitar. 

Tugas guru bukan saja pada penguasaan materi pengetahuan, tetapi juga pada 

investai nilai-nilai moral dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan 

kearah pembentukan kepribadian anak didik. Sebagai komponen paling pokok dalam 

pendidikan Islam, guru dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan 

anak didik berprilaku yang baik serta memberikan contoh teladan yang baik juga 

dalam kehidupan sehari-harinya. Contoh yang sangat konkrit adalah Nabi 

Muhammad SAW., manusia terbaik di muka bumi ini, insan kamil sebagai teladan 

guru ideal. Beliau adalah guru yang sangat luar biasa yang tidak hanya mengajar dan 

mendidik tetapi juga menunjukkan jalan agar setiap manusia lebih terarah dalam 

menjalani kehidupan. kehidupannya sangat memikat, sehingga bisa menjadikan setiap 

insan di muka bumi ini memiliki kekuatan spiritual, berkepribadian cerdas, mampu 

mengendalikan diri, berakhlak mulia serta memiliki keteramplian di berbagai bidang.  

Pendidikan yang berlangsung saat ini tidak hanya sekedar untuk mencetak 

generasi penerus bangsa yang hanya memiliki ilmu pengetahuan yang luas saja, 

realitanya saat ini diperlukan juga untuk mencetak peserta didik yang berakhlakul 

karimah yang senanstiasa terealisasikan dalam kehidupan sehari-harinya, baik 

dirumah, sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas. 
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Pembinaan akhlak pada siswa sangatlah penting untuk dilakukan, karena salah 

satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah rendahnya akhlak 

siswa. Salah satu sisi lemah Pendidikan Agama Islam di Indonesia saat ini adalah 

disebabkan hanya menekankan kepada proses pentransferan ilmu pengetahuan sajan 

kepada siswanya, tidak dibarengi dengan nilai-nilai keluhuran kepada siswa unuk 

membimbing agar mereka menjadi seorang manusia yang berkepribadian kuat serta 

memiliki akhlak yang mulia. Persoalan tentang akhlak, memang dalam kenyataannya 

selalui mewarnai dalam kehidupan manusia dari waktu ke waktu. Terlebih lagi 

dizaman sekarang yang sudah semakin modern dan tekhnologi juga semakin 

berkembang yang akan banyak memberikan pengaruh, baik itu ke hal positf maupun 

negatif. Terjadinya kemerosotan akhlak sudah menjadi penyakit  yang dengan cepat 

menjalar dan merambat secara luas ke segala bidang kehidupan manusia jika tidak 

diatasi secara segera. Maka dengan penanganan yang dilakukan melalui pendidikan 

diharapkan agar setiap anak memiliki kepribadian yang mencerminkan pribadi 

muslim yang sebenarnya, sehingga akan menjadi filter ketika banyak nilai-nilai 

budaya asing yang masuk yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga kenakalan 

remaja bisa teratasi. 

Guru maupun pengelola sekolah lainnya sebenarnya telah menyadari dan 

mengetahui bahwasannya sekolah formal sudah cukup lama hanya menekankan 

kepada perkembagan pengetahuan (kognitif) saja. Pendidikan seperti religious, 

sosialitas, rasa keadilan, keluhuran maupun keharmonisan kurang mendapatkan 
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tempat. walaupun ada, hanya sekedar sampai diaspek pengetahuan dan tidak sampai 

kepada praktik maupun pengalaman. Bahkan juga ada beberapa sekolah yang tidak 

menjamah pendidikan karakter, jadi tidak mustahil apabila banyak siswa yang pintar 

dalam hal pengetahuan akan tetapi mereka tidak memiliki budi pekerti yang luhur 

bahkan sampai melakukan hal-hal yang merugikan banyak orang. 

Segala hal yang telah diuraikan di atas, begitu sangat mengharapkan 

bagaimana kinerja guru-guru yang lebih efektif dalam menanamkan maupun 

membina akhlak anak didiknya sekaligus mempertimbangkan berbagai masalah yang 

akan dihadapi menyangkut akhlak para peserta didik serta program-program dan 

perangkat pembelajaran yang dapat memperbaiki pendidikan agama Islam 

Akan ada begitu banyak bahaya yang seirng menimpa anak pada masa usia 

seperti ini, oleh karenanya orang yang paling berperan dalam mengawasi anak adalah 

orang tua dalam lingkungan keluarganya, guru dalam pendidikan formal dan 

masyarakat dalam lingkungannya. selain dalam lingkungan keluraga dan masyarakat, 

sebagian besar waktunya anak juga berada di lingkungan sekolah. Hal inilah yang 

menitikberatkan bahawasannya peranan seorang guru itu sangatlah penting. 

SMA Negeri 1 Teupah Selatan merupakan salah satu sekolah negeri yang 

berada di Simeulue. Meskipun sekolah ini bukan berbasis agama atau pondok 

pesantren, tetapi sekolah ini sudah melakukan dan menerapkan pendidikan akhlak 

kepada para siswa-siswinya.  Akan tetapi, meskipun begitu hasil dari observasi awal 
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yang peneliti lakukan masih adanya permasalahan tentang akhlak di sekolah ini. 

Seperti sebagian kecil siswa yang tidak langsung masuk ke dalam kelas saat bel 

masuk sudah berbunyi dan adanya siswa laki-laki yang berkumpul dan saling 

mengobrol di toilet pada saat jam pelajara berlangsung, bertutur kata yang tidak baik 

terhadap guru maupun sesama teman dan bahkan sampai melawan guru. Oleh sebab 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul penelitian 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA 

Negeri 1 Teupah Selatan”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah adalah: 

1. Bagaimana metode yang dilakukan oleh guru dalam membentuk akhlak siswa 

melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Teupah Salatan? 

2. Bagaimana problematika dan usaha solutif yang dihadapi guru PAI dalam 

Pembinaan Akhlak siswa di SMA Negeri 1 Teupah Selatan? 

C. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui metode yang dilakukan oleh guru dalam membentuk 

akhlak siswa di SMAN 1 Teupah Selatan 

2. Untuk mengetahui problematika dan usaha solusitif yang dihadapi guru PAI 

dalam pembinaan Akhlak siswa di SMA Negeri 1Teupah Selatan 

D. Manfaaat Penelitian 
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a. Penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran (Positif) agar menjadikan 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya seta meningkatkan kinerja guru dan 

siswa dalam lembaga pendidikan, terutma dalam rangka untuk meningkatkan 

serta membina akhlak siswa 

b. Untuk peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk memperluas 

wawasan yang dapat dijadikan tolak ukur pada masa yang akan datang 

sebagai seorang pendidik terkait tentang akhlak siswa 

E. Definisi Operasional 

1. Peran Guru PAI 

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti pemain 

sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah laku 

yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
3
  

Menurut Soerjono Soekanto, peran adalah seseorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalanakan suatu peranan.
4
  

Sedangkan peran menurut Abu Ahmadi, adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu 

yang berdasarkan status dan fungsi soialnya. 

                                                 
3
 https://kbbi.web.id/peran, diakses pada 07 November 2024, pukul 12:14 WIB 

4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 

2007), hlm. 24 

https://kbbi.web.id/peran
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Guru agama adalah orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

pmbentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran islam.
5
  

Guru agama adalah hamba Allah yang mempunyai cita-cita islami, yang  telah 

matang ruhaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan perkembangan para 

siswa bagi kehidupan masa depannya.
6
  

Selanjutnya, Zuhairini mengatakan bahwa guru agama Islam adalah seseorang 

yang mengajar dan mendidik agama islam dengan membimbing, menuntun, memberi 

tauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan 

rohani.
7
 

Sedangkan peran guru yang penulis maksudkan adalah usaha ataupun upaya 

guru pendidikan agama Islam di SMA N 1 Teupah Selatan dalam mengajarkan 

tentang bidang studi agama Islam untuk dapat mengarahkan, mengajarkan, 

membimbing dan mendidik para siswa agar bertingkah laku yang baik berdasarkan 

hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia akhrirat.  

2. Pembinaan Akhlak 

                                                 
5 Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Usaha Nasional, 2005), hlm. 54 
6
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisiliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 45 
7 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 45 
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 Pembinaan adalah pembaharuan atau penyempurnaan dan usaha berupa 

tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan secara efektif dan efesien untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
8
 

Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, ihktiar dan 

kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta 

pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah. 

Pembinaan dapat juga diartikan sebagai bantuan dari seseorang atau kelompok 

orang yang di tujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 

pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa 

yang diharapkan.
9
 

Akhlak  berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradatnya “Khulqun”, 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku maupun tabiat.
10

  

Menurut Imam Ghozali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

(manusia) yang nelahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa memerlukan 

pemikiran atau pertimbangan.
11

  

                                                 
 8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 143 
9 Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”,(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 144 
10 Syarifah Habibah,  “Akhlak Dan Etika Dalam Islam” Jurnal Pesona Dasar 1, no. 4 (2015), 

hlm. 73 
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 Robingatun, “ Peran Tarekat dalam Membangun Karakter Bangsa”, Empirisma, 1, (2012), 

hlm. 41 
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Sejalan dengan hal tersebut, Ibrahim anis mengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan bermacam-macam perbuatan baik 

atau buruk, tanpa membutuhkan pertimbangan.
12

 

Sedangkan pembinaan akhlak yang penulis maksudkan adalah usaha atau 

upaya dilakukan oleh guru dalam sebuah lembaga pendidikan dengan tujuan 

mengarahkan sikap siswa agar sesuai dengan tuntutan syari`at Islam. Selalu berakhlak 

mulia, jujur, disiplin, bertanggung jawab, menghormati guru dan orang tua maupun 

sesama teman. 

3. SMA Negeri 1 Teupah Selatan 

  SMA Negeri 1 Teupah Selatan merupakan sekolah negeri yang berada di 

Kepulauan Simeulue, terletaknya di desa Labuhan Bakti kecamatan Teupah Selatan 

kabupaten Simeulue. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

         Sebagai acuan dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasil penelusuran diperoleh beberapa 

masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Meskipun masih terdapat 

beberapa keterkaitan yang dekat namun penelitian ini masih berbeda dengan 
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 Damanhuri, “Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili (Jakarta: Lectura 

Press, 2004), hlm. 28 
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penelitian terdahulu. Adapun beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian  yang dilakukan oleh Saudara Dede Kuspemadi dengan judul 

penelitian “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Peserta Didik di SMPN 1 Tembilahan.” Penelitian ini dilatar belakangi 

tentang bagaimana peran dari seorang Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melakukan dan menerapkan pembinaan akhlak yang berada di SMP Negeri 1 

Tembilahan. Karena pada saat sekarang ini sudah banyak ditemukan beberapa 

penyimpangan yang berkaitan dengan akhlak para peserta baik, baik itu di 

sekolah maupun lingkungan luar sekolah. Seperti melawan terhadap guru, 

berkata-kata yang kasar serta tidak sopan kepada orang yang lebih tua dan 

masih banyak lagi  penyimpangan-penyimpangan lainnya yang terjadi. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, proses 

pengumpulan data didapatkan dengan melakukan metode dokumentasi dan 

wawancara. Tehnik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran guru 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Tembilahan sudah berperan aktif 

dalam melakukan pembinaan akhlak terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 

Tembilahan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa metode yang dilakukan oleh 

guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Tembilahan yaitu dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan seperti pembiasaan membaca doa dan membaca 
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Al-Quran sebelum belajar, menghormati dan patuh terhadap orangtua dan 

guru, dan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat melatih mental 

dan akhlak peserta didik agar menjadi lebih baik lagi.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irna Saputri, Salsabila Inda Rafifah dan 

Chanifudin dengan judul penelitian, “Pentingnya Kolaborasi Orang Tua, 

Sekolah dan Masyarakat dalam Mendukung Pendidikan Karakter Anak”, 

Penelitian ini dilatar belakangi betapa pentingnya kolaborasi antara orang tua, 

sekolah dan masyarakat dalam mendukung pendidikan karakter anak. Di 

tengah dinamika perubahan zaman dan kompleksitas  tantangan yang dihadapi 

oleh anak-anak masa kini, pentingnya pendidikan karakter semakin menjadi 

sorotan utama. Seiring dengan perkembangan tekhnologi, globalisasi dan 

perubahan sosial, anak-anak menghadapi berbagai pengaruh yang dapat 

mempengaruhi perkembangan karakter mereka. Pendekatan penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menitikberatkan pada 

kajian pustaka dan observasi. Melalui kajian pustaka, peneliti mengumpulkan 

serta menganalisis berbagai sumber literaturnya yang terkait dengan 

pendidikan karakter, mencakup teori-teori yang relevan dan temuan dari 

peneliti sebelumnya. Juga melibatkan observasi langsung terhadap 

interaksianak orang tua, sekolah dan masyarakat dalam mendukung 

pendidikan karakter anak. Hasil dari penelitian ini menunjukan peran orang 
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tua sebagai model, sekolah sebagai lembaga formal pendidikan dan 

masyarakat sebagai lingkungan sosial tempat anak-anak tumbuh dan 

berkembang, saling melengkapi dalam memberikan dampak positif pada 

perkembangan karakter anak. Meskipun terdapat sejumlah tantangan seperti 

perbedaan nilai, kendala, komunikasi dan keterbatasan sumber daya, 

kolaborasi yang sinergis dan koordinasi dapat mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. Dengan demikian, kontribusi signifikan dalam membentuk generasi 

masa depan yang memiliki moralitas, etika dan nilai-nilai positif yang kuat.
14
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